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ABSTRACT 

Scientific literacy is a crucial competency for students in the 21st century, particularly in the context of science 

education. However, international assessments such as PISA continue to indicate that Indonesian students’ scientific 

literacy remains below global standards. This literature study aims to investigate the development, implementation, 

and impact of scientific literacy-oriented science learning in Indonesian schools by reviewing 20 selected articles 

published in accredited national journals. The review method involves analyzing research trends, learning models, 

and key factors influencing scientific literacy from studies conducted between 2016 and 2022. The findings show that 

various innovative learning models, including STEM-based learning, problem-based learning, guided inquiry, 

blended learning, and the use of digital teaching materials, have been widely applied to enhance students' scientific 

literacy. Most studies emphasize the effectiveness of integrating scientific literacy with critical thinking, character 

education, and environmental awareness. Moreover, student worksheets (LKPD), e-modules, and multimedia 

resources were found to support literacy development effectively, especially when aligned with scientific practices 

and real-life contexts. The review also identifies gaps in longitudinal studies, integration across different science 

disciplines, and limited focus on the primary education level. In conclusion, the literature reveals a strong movement 

toward designing science learning that not only builds scientific knowledge but also promotes students’ ability to 

apply it meaningfully in daily life. Further research is recommended to evaluate the long-term impact of these 

approaches and to develop integrated frameworks for enhancing scientific literacy across educational levels. 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan di era abad ke-21 berlangsung sangat pesat, menuntut 

individu memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan literasi yang kuat, termasuk 

literasi sains (Khoiriah & Kholiq, 2019). Era informasi saat ini ditandai oleh kemajuan teknologi dan 

jaringan keilmuan yang semakin kompleks, di mana literasi sains menjadi salah satu kompetensi 

esensial untuk menghadapi tantangan global. Literasi sains tidak hanya sebatas penguasaan konsep 

ilmiah, tetapi juga mencakup kemampuan mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, memperoleh dan 

mengevaluasi informasi ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti (OECD, 2009). Dengan literasi sains yang baik, peserta didik diharapkan mampu 

mengambil keputusan yang berlandaskan pada bukti ilmiah dalam kehidupan sehari-hari (Liu, 2009). 

Kemampuan literasi sains merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh peserta 

didik di abad ke-21. Literasi sains tidak hanya mencakup penguasaan konsep-konsep ilmiah, tetapi 

juga melibatkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah berbasis sains, serta mengambil 

keputusan secara bijak dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahaman ilmiah. Dalam konteks 
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global yang semakin kompleks, literasi sains menjadi landasan bagi peserta didik untuk dapat 

berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang sarat dengan isu-isu ilmiah dan teknologi. 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata 

pelajaran yang memiliki peran strategis dalam mengembangkan literasi sains. Melalui pembelajaran 

IPA yang dirancang secara kontekstual dan bermakna, peserta didik dapat dilatih untuk memahami 

hubungan antara sains, teknologi, masyarakat, dan lingkungan. Namun, kenyataannya, hasil survei 

internasional seperti Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia masih tergolong rendah. Skor literasi sains siswa 

Indonesia dalam PISA tahun 2009, 2012, dan 2015 masing-masing adalah 383, 382, dan 403, jauh di 

bawah rata-rata skor negara-negara OECD yang berada pada kisaran 493–501 (OECD, 2012). Selain 

rendah dalam nilai, peringkat Indonesia juga menempati posisi ke-57 dari 65 negara (2009), ke-64 

dari 65 negara (2012), dan ke-62 dari 70 negara (2015), yang mengindikasikan lemahnya kemampuan 

siswa dalam mengaitkan ilmu sains dengan konteks kehidupan nyata. 

Pencapaian literasi sains siswa Indonesia masih tergolong rendah jika dianalisis secara lebih 

rinci berdasarkan indikator literasi sains yang ditetapkan oleh Programme for International Student 

Assessment (PISA). PISA mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan untuk terlibat dalam isu-

isu yang berkaitan dengan sains, menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah (OECD, 2016). Indikator-indikator 

tersebut terbagi dalam tiga kompetensi utama: (1) menjelaskan fenomena secara ilmiah (explaining 

phenomena scientifically), (2) mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah (evaluating and 

designing scientific enquiry), dan (3) menafsirkan data serta bukti ilmiah (interpreting data and 

evidence scientifically) (OECD, 2016; OECD, 2023). 

Berdasarkan laporan PISA 2015 dan 2018, siswa Indonesia menunjukkan performa paling 

rendah pada kompetensi evaluating and designing scientific enquiry, yang mencerminkan 

keterbatasan dalam merancang eksperimen atau mengevaluasi metode ilmiah secara kritis 

(PUSPENDIK, 2018; OECD, 2019). Selain itu, pada indikator interpreting data and evidence 

scientifically, kemampuan siswa Indonesia juga masih terbatas, terutama dalam memahami grafik, 

tabel, atau data statistik yang berkaitan dengan fenomena sains (OECD, 2019). Data PISA 2022 juga 

menunjukkan bahwa skor rata-rata literasi sains Indonesia adalah 396, masih jauh di bawah rata-rata 

OECD sebesar 498, dengan posisi Indonesia berada pada peringkat 62 dari 81 negara peserta (OECD, 

2023). 

Fakta ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia cenderung mengalami kesulitan dalam 

mengintegrasikan konsep sains dengan konteks kehidupan nyata, serta dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, dan evaluasi ilmiah (Fakhriyah, 

Masfuah, Roysa, Rusilowati, & Rahayu, 2017). Selain itu, pendekatan pembelajaran yang masih 

berfokus pada hafalan, serta minimnya penekanan pada inkuiri dan pemecahan masalah, turut 

menjadi penyebab utama lemahnya performa siswa dalam aspek-aspek utama literasi sains tersebut 

(Wahyu, Fathurohman, & Markos, 2016; Ardianto & Rubini, 2016). Oleh karena itu, peningkatan 

literasi sains di Indonesia tidak hanya memerlukan perbaikan kurikulum, tetapi juga transformasi 

pedagogi yang berorientasi pada pengembangan keterampilan ilmiah secara menyeluruh. 

Rendahnya literasi sains tersebut disinyalir disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain pemilihan 

model, metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran yang kurang kontekstual, minimnya 

penggunaan media pembelajaran inovatif, keterbatasan sumber daya, serta pembelajaran IPA yang 

masih berpusat pada hafalan dan belum mengarahkan siswa pada keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Wahyu et al., 2016; Fakhriyah et al., 2017). Selain itu, Ardianto & Rubini (2016) menegaskan bahwa 

permasalahan ini tidak dapat diselesaikan hanya dengan mengganti model pembelajaran, tetapi juga 
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membutuhkan evaluasi menyeluruh terhadap sistem pendidikan, peran guru, dan proses asesmen 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. 

Berdasarkan hasil PISA 2022, pencapaian literasi sains siswa Indonesia masih menunjukkan 

tantangan signifikan. Hanya sekitar 34% siswa Indonesia yang mencapai Level 2 atau lebih tinggi 

dalam literasi sains, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 76% . Level 2 merupakan ambang batas 

minimal di mana siswa dapat mengenali penjelasan yang benar untuk fenomena ilmiah yang akrab 

dan menggunakan pengetahuan tersebut untuk mengidentifikasi, dalam kasus sederhana, apakah 

suatu kesimpulan valid berdasarkan data yang diberikan. Lebih lanjut, hampir tidak ada siswa 

Indonesia yang mencapai Level 5 atau 6, yang mencerminkan kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan ilmiah secara kreatif dan mandiri dalam berbagai situasi, termasuk yang tidak familiar. 

Meskipun demikian, Indonesia mengalami peningkatan peringkat dalam literasi sains pada 

PISA 2022, naik 6 posisi dibandingkan tahun 2018 . Peningkatan ini menunjukkan ketahanan sistem 

pendidikan Indonesia dalam menghadapi tantangan pembelajaran akibat pandemi COVID-19. 

Namun, skor rata-rata literasi sains Indonesia tetap rendah, yaitu 383, dibandingkan dengan rata-rata 

OECD sebesar 489. Secara keseluruhan, hasil PISA 2022 menyoroti perlunya perbaikan dalam 

pendekatan pembelajaran sains di Indonesia. Fokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan penerapan konsep ilmiah dalam konteks kehidupan nyata menjadi krusial 

untuk meningkatkan literasi sains siswa Indonesia. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan studi literatur yang mendalam guna mengidentifikasi 

tren penelitian, pendekatan, dan faktor-faktor yang memengaruhi pengembangan literasi sains dalam 

pembelajaran IPA. Studi ini bertujuan untuk mereview dan menganalisis berbagai model dan media 

pembelajaran yang telah diterapkan dalam konteks pendidikan IPA di Indonesia, serta bagaimana 

efektivitasnya dalam meningkatkan literasi sains peserta didik. Melalui kajian ini, diharapkan 

diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai arah pengembangan literasi sains di sekolah dan 

dapat menjadi acuan bagi pendidik, peneliti, dan pemangku kebijakan dalam merancang 

pembelajaran IPA yang lebih bermakna, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

B. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (literature review). 

Paradigma yang digunakan adalah interpretatif, yang berupaya memahami dan mengeksplorasi tren, 

pendekatan, serta faktor-faktor yang memengaruhi literasi sains dalam pembelajaran IPA dari 

berbagai sumber tertulis. Pendekatan ini relevan karena studi literatur memungkinkan peneliti 

mensintesis pengetahuan yang ada, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, dan menawarkan arah 

pengembangan teori serta praktik pendidikan yang lebih efektif (Snyder, 2019). Sumber data yaitu 

artikel yang berasal dari jurnal, prosiding, buku, laporan penelitian (5–10 tahun terakhir). 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis, sebagai berikut: 

1. Identifikasi dan Penelusuran Artikel 

Proses penelusuran artikel dilakukan melalui database ilmiah terakreditasi secara nasional, 

seperti Google Scholar, ScienceDirect, Publish or Perish dan Education Resources 

Information (ERIC). Kata kunci yang digunakan meliputi: literasi sains, science literacy, 

pembelajaran IPA, dan science education. Pemilihan sumber dilakukan berdasarkan metode 

systematic literature review (SLR) yang dikembangkan oleh Kitchenham & Charters 

(2007), untuk memastikan sistematika dan ketepatan dalam proses identifikasi data 

sekunder. 

2. Kriteria Seleksi Artikel 
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Seleksi artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut (Booth, 

Sutton, & Papaioannou, 2016): 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi Seleksi Artikel 
Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Artikel terbit tahun 2013-2024 Terbit sebelum 2013 

Fokus pada literasi sains dalam 

konteks pembelajaran IPA 

Tidak relevan dengan konteks IPA atau 

literasi sains 

Publikasi pada jurnal 

terakreditasi SINTA 

Artikel non-peer reviewed atau hanya 

berupa abstrak 

Ditulis dalam Bahasa Indonesia 

atau Inggris 

Artikel dalam bahasa selain 

Indonesia/Inggris 

Tersedia dalam bentuk full-text Artikel dengan akses terbatas (paywall) 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Artikel yang digunakan dalam tinjauan pustaka ini harus sesuai  dengan kriteria, berupa artikel dalam   

bahasa Inggris atau Indonesia dengan teks yang lengkap, serta judul dan informasi relevan dengan 

tujuan penelitian dan artikel terbit pada tahun 2020-2024. Temuan hasil penelitian menunjukkan 

belum maksimalnya kemampuan siswa dalam literasi sains pada pembelajaran sains. Hasil review 

artikel dijabarkan dalam bentuk tabel dengan indikator berupa kode artikel penelitan, judul penelitian 

dan hasil temuan penelitian. Hasil review dijabarkan  pada Tabel 2.  

Tabel 2. Review Article 
Kode  Judul artikel Metode Temuan 

A1. Model problem based learning 

untuk meningkatkan kemampuan 

literasi sains pada konsep 

pemanasan global 

Research and Development Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa pada empat aspek: 

kemampuan, pengetahuan, konteks, dan sikap. 

A2. Pengembangan e-LKPD Berbasis 

Literasi Sains untuk Melatihkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 

Didik pada Materi Pertumbuhan dan 

Perkembangan 

Research and Development e-LKPD   berbasis literasi  sains  yang  

dikembangkan  telah  dinyatakan  valid, 

praktis,   dan    

A3. Analisis Kemampuan Literasi Sains 

Siswa pada Pembelajaran IPA 

Terintegrasi di Sekolah Dasar 

penelitian deskriptif 

kualitatif  

 

Pembelajaran yang  bervariasi  dapat  

memotivasi  siswa  sangat  diperlukan  untuk  

menambah  kemampuan  literasi  sains siswa 

pada pembelajaran IPA  

A4. Meningkatkan Literasi Sains Peserta 

Didik Melalui Pembelajaran 

Berbasis Masalah Berorientasi 

Green Chemistry Pada Materi Laju 

Reaksi 

quasi experimental  

  

 

 

pembelajaran  berbasis  masalah  berorientasi 

green chemistrydapat meningkatkan literasi 

sains dengan kategori  peningkatan sedang. 

A5. Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar 

Ipa Materi Sistem Ekskresi Berbasis 

Inkuiriterhadap Peningkatan Literasi 

Sains 

Research and Development 

 

Bahan ajar berbasis inkuiri berpengaruh untuk 

meningkatkan literasi  sains  siswa 

 

 

A6. Pengembangan Handout Berbasis 

Literasi Sains Pada Materi Larutan 

Elektrolit dan Nonelektroli 

Research and Development 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah buku 

pedoman ilmiah larutan elektrolit dan non-

elektrolitik layak digunakan sebagai bahan 

ajar. 
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Kode  Judul artikel Metode Temuan 

A7. Pengaruh Model Inkuiri Bebas 

Terhadap Kemampuan Literasi 

Sains 

Research and Development 

 

 

Model inkuiri bebas mmpu membangun 

kemampuan literasi sains dengan memfasilitasi 

peserta didik dengan tahap pembelajaran 

dalam mencapai aspek literasi sains  

A8. Analisis Kemampuan Literasi Sains 

Siswa SMP pada Materi Sirkulasi 

Darah 

deskriptif  kualitatif   Kesimpulan dari penelitian ini  adalah  

kemampuan  literasi  sains  siswa  SMP  rendah  

pada  aspek  memahami  dan 

menginterpretasikan statistik dasar 

A9. Keterampilan Literasi Sains Peserta 

Didik dengan Model Pembelajaran 

Reading, Questioning, and 

Answering (RQA) dalam 

Pembelajaran Biologi 

Research and Development 

 

Model pembelajaran ROA memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan keterampilan literasi 

sains pada materi sel khususnya pada skill 

mengukur keterampilan mengevaluasi 

penggunaan dan penyalah gunaan informasi  

A10. PROFIL LITERASI SAINS DAN 

KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS PENDIDIK IPA SMP 

penelitian deskriptif  

 

Para pendidik IPA memiliki keterampilan 

berpikir kritis dan literasi sains yang masih 

perlu untukditingkatkan hal tersebut sangat 

penting bagi peningkatan kualitas 

kompetensinya sebagai pendidik .  

A11. Pengembangan Bahan Ajar IPA 

Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk 

Meningkatkan Literasi Sains 

Research and Development 

 

Berdasarkan hasil validasi bahan ajar  secara 

keseluruhan menunjukkan perangkat silabus, 

RPP, dan instrument literasi sains yang 

dikembangkan termasuk ke kategori layak 

sehingga dapat diterapkan dalam 

pembelajaran.  

A12. Bahan Ajar IPA Berbasis Inkuiri 

Untuk Meningkatkan Literasi Sains 

Research and Development 

 

Bahan ajar yang dikembangkan menggunakan 

model inkuiri terbimbing mampu ,emgikatkan 

literasi sains siswa karena memperoleh nilai 

rata – rata 87% dari 3 validator  

A13. Perkembangan Penelitian Literasi 

Sains Dalam Pembelajaran Fisika 

Di Indonesia 

descriptive content analysis 

study  

 

Riset literasi sains fisika di Indonesia terus 

memuncak pada tahun 2018, didorong oleh 

pengembangan media, materi pendidikan atau 

komponen pembelajaran lainnya yang 

bertujuan untuk meningkatkan literasi sains 

siswa. 

A14. Rekonstruksi Bahan Ajar Berbasis 

Stem Untuk Meningkatkan Literasi 

Sains Dan Tekonologi Siswa Pada 

Konsep Kemagnetan 

 

Research and Development 

 

Bahan ajar berbasis STEM  dengan 

karakteristik yang memuat konsep yang utuh 

dan kaya materi mampu meningkatkan literasi 

sains dan teknoogi siswa.  

 

A15. Pengembangan Keterampilan 

Multimedia Interaktif Pembelajaran 

IPA Untuk Meningkatkan Literasi 

Sains Peserta Didik Di Abad 21 

 

studi literatur 

  

Media berbasis computer penting 

dikembangkan karena perkembangan zaman 

yang menuntut penggunaan teknologi dalam 

berbagai bidang, termasuk dalam bidang 

pendidikan 

A16. Analisis Kelayakan Dan 

Kepraktisan Modul Praktikum 

Berbasis Literasi Sains Untuk 

Pembelajaran IPA 

 

Research and Development 

 

 

Modul praktikum dinyatakan layak untuk 

digunakan sebagai panduan praktikum 

sedangkan hasil uji kepraktisan modul pada 

skala kecil terhadap siswa sebagai  

pengguna diperoleh persentase 82,8% pada 

kategori sangat baik pada aspek konten. 

A17. Analisis Kemampuan Literasi Sains 

Peserta Didik Dalam Pembelajaran 

Kimia Menggunakan Multimedia 

Interaktif Berbasis Blended 

Learning 

quasi experimental  

 

Multimedia interaktif berbasis blanded 

learning dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan literasi sains 

siswa. 
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Kode  Judul artikel Metode Temuan 

A18. Efektivitas Pembelajaran Biologi 

Berorientasi Literasi Saintifik 

quasi experimental  

 

Pendekatan saintifik dapat menjadi tawaran 

model pembelajaran berorientasi literasi  

saintifik serta tidak dapat ditemukan model 

terbaik untuk digunakan  

dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

termasuk biologi 

A19. Kemampuan Literasi Sains Pada 

Siswa Sma Menggunakan 

Pembelajaran Kimia Berbasis 

Etnosains 

quasi experimental  

  

 

Pembelajaran kimia berbasis etnosains dapat 

meningkatkan literasi sains siswa 

A20. Analysis Of Students’ Scientific 

Literacy Skill In Terms Of Gender 

Using Science Teaching Materials 

Discovery Model Assisted By Phet 

Simulation 

quasi experimental  

 

MTs Hidayatullah Mataram Class IXA 

students' scientific literacy before and after 

using a discovery model science textbook with 

the help of PhET simulations during their 

electrostatic materials learning process. 

1. Tren Penelitian Literasi Sains dalam Pembelajaran IPA 

Berdasarkan hasil telaah terhadap 20 artikel ilmiah yang dipublikasikan antara tahun 2013 hingga 

2024, terdapat tren yang konsisten dalam fokus penelitian literasi sains dalam pembelajaran IPA. 

Fokus utama penelitian dalam satu dekade terakhir mengarah pada peningkatan literasi sains 

berbasis pendekatan pembelajaran aktif dan kontekstual. Beberapa pendekatan yang menonjol 

meliputi: 

a. Inkuiri ilmiah (scientific inquiry): Banyak penelitian mengkaji bagaimana inkuiri dapat 

melatih peserta didik dalam mengevaluasi dan merancang eksperimen serta 

menghubungkan fenomena ilmiah dengan kehidupan sehari-hari (Sari et al., 2020; Yusuf 

& Widodo, 2021). 

b. Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics): STEM muncul 

sebagai tren dominan pasca-2018, karena diyakini mendorong kolaborasi lintas disiplin 

dan pemecahan masalah yang autentik (Fitriani & Rochintaniawati, 2020). 

c. Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based Learning (PjBL): Kedua pendekatan 

ini dinilai efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa 

(Fakhriyah et al., 2017; Nurfadillah et al., 2021). 

d. Literasi sains berbasis konteks lokal dan isu global: Seiring meningkatnya perhatian pada 

pendidikan berkelanjutan, beberapa penelitian juga mengembangkan literasi sains 

berbasis konteks lingkungan dan isu-isu global seperti perubahan iklim dan energi 

terbarukan (Putri & Santoso, 2023). 

Secara umum, tren penelitian menunjukkan pergeseran dari pembelajaran konvensional menuju 

pembelajaran yang berbasis konstruktivisme, di mana siswa menjadi subjek aktif dalam membangun 

pemahaman ilmiahnya. 

2. Strategi atau Model Pembelajaran yang Efektif 

Dari analisis artikel yang dikaji, ditemukan bahwa strategi atau model pembelajaran tertentu 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi sains siswa. Pendekatan-pendekatan yang 

dinilai efektif yaitu:  

a. Inkuiri Berbasis Masalah (Inquiry-Based Learning) 

Strategi ini paling banyak diteliti karena sejalan dengan indikator PISA, khususnya dalam 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah. Peserta didik dilibatkan dalam 
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merumuskan masalah, merancang eksperimen, dan menarik kesimpulan (Zubaidah, 2016; 

Ardianto & Rubini, 2016). 

b. Problem-Based Learning (PBL) 

PBL dianggap efektif dalam mengaitkan konsep sains dengan masalah nyata di kehidupan 

siswa. Metode ini meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menjelaskan fenomena 

ilmiah secara logis dan berbasis bukti (Wahyu et al., 2016). 

c. Project-Based Learning (PjBL) 

PjBL memungkinkan siswa bekerja dalam tim untuk menyelesaikan proyek berbasis sains, 

yang mendorong pemahaman mendalam dan aplikasi konsep-konsep ilmiah (Fitria et al., 

2022). 

d. Pendekatan STEM 

STEM mendukung integrasi antar bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam 

konteks dunia nyata. Model ini membantu meningkatkan literasi sains karena bersifat 

interdisipliner dan berbasis proyek (Rochintaniawati et al., 2021). 

e. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Pembelajaran kontekstual menempatkan konsep sains dalam situasi yang akrab dengan 

kehidupan siswa, sehingga membantu mereka memahami aplikasi nyata dari sains 

(Khoiriah & Kholiq, 2019). 

Model-model pembelajaran tersebut menekankan pada keterlibatan aktif siswa, kolaborasi, 

serta pengembangan kemampuan berpikir kritis dan ilmiah. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Sains 

Penelitian-penelitian yang dianalisis juga mengungkap bahwa pencapaian literasi sains siswa 

dipengaruhi oleh beragam faktor internal dan eksternal, antara lain: (1) Motivasi Belajar yaitu siswa 

dengan motivasi tinggi cenderung memiliki keingintahuan lebih besar dalam menyelidiki fenomena 

ilmiah dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Fitria & Rosana, 2020). (2) Minat Terhadap 

Sains, minat yang tinggi terhadap sains berkorelasi positif dengan kemampuan menjelaskan 

fenomena dan menginterpretasi data ilmiah (Yuliati et al., 2019). (3) Kemampuan Awal, Perbedaan 

kemampuan awal siswa, terutama dalam membaca dan berpikir logis, memengaruhi pencapaian 

literasi sains. Siswa dengan kemampuan numerik dan verbal yang baik lebih mudah memahami 

grafik, data, dan teks ilmiah (Puspitasari & Fauziah, 2022). Selain itu, kualitas guru dan pedagogi 

yang Digunakan guru yang memahami pendekatan saintifik, memiliki kompetensi pedagogik tinggi, 

serta mampu menerapkan pembelajaran aktif terbukti mampu meningkatkan literasi sains siswa 

(OECD, 2023; Zubaidah, 2016). Lingkungan Belajar seperti fasilitas laboratorium, ketersediaan alat 

peraga, dan suasana kelas yang mendukung eksplorasi menjadi faktor penting dalam mendukung 

pengembangan literasi sains (Sulastri et al., 2021). Serta model dan media pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran berbasis tek nnologi atau berbasis lokal, seperti video interaktif atau 

modul kontekstual, turut memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep ilmiah secara aplikatif 

(Nurfadillah et al., 2021; Fitriani & Rochintaniawati, 2020). 

Tren literasi sains dalam periode 2013 hingga 2024 menunjukkan peningkatan yang signifikan, 

terutama di negara-negara dengan sistem pendidikan yang mengintegrasikan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dan inkuiri berbasis proyek. Meskipun 

demikian, disparitas antardaerah masih terlihat, di mana negara maju cenderung memiliki tingkat 

literasi sains yang lebih tinggi dibandingkan dengan negara berkembang, yang sering kali terkendala 

oleh keterbatasan akses terhadap sumber belajar dan pelatihan guru. Perkembangan teknologi digital 

juga turut memengaruhi peningkatan literasi sains melalui platform pembelajaran daring dan sumber 

terbuka (open educational resources), meskipun tantangan seperti misinformasi dan rendahnya 

keterampilan evaluasi informasi masih perlu diatasi. Secara keseluruhan, upaya sistematis dalam 
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kurikulum, pelatihan guru, serta pemanfaatan teknologi menjadi faktor kunci dalam mendorong 

pertumbuhan literasi sains selama dekade terakhir. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil telaah terhadap 20 artikel ilmiah dan data terbaru hingga tahun 2024, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian tentang literasi sains dalam pembelajaran IPA menunjukkan tren yang 

meningkat, terutama pada penerapan pendekatan berbasis inkuiri, STEM, dan problem-based 

learning. Pendekatan tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan tiga kompetensi utama literasi 

sains sebagaimana didefinisikan oleh PISA: menjelaskan fenomena ilmiah, merancang penyelidikan 

ilmiah, dan menginterpretasi data ilmiah. Selain itu, pencapaian literasi sains siswa Indonesia masih 

tergolong rendah, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal seperti motivasi dan kemampuan 

awal siswa, serta faktor eksternal seperti kualitas pedagogi guru, lingkungan belajar, dan ketersediaan 

sumber belajar. Studi ini berhasil mengidentifikasi tren, pendekatan pembelajaran, dan faktor-faktor 

kunci yang memengaruhi literasi sains peserta didik. Untuk meningkatkan literasi sains di berbagai 

kalangan, disarankan agar pemerintah, pendidik, dan komunitas memperluas akses terhadap 

pembelajaran sains berbasis inkuiri, memanfaatkan teknologi digital secara efektif, serta mendorong 

kolaborasi antara sekolah, perguruan tinggi, dan lembaga riset dalam menyediakan program sains 

yang inklusif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
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